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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang -lapanglah
dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan. “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

(Q.S. Al-Mujadalah ayat : 11)*

L https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/58?from=1&t0=22. 16 Juni 2023.
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ABSTRAK

NURO KHASNA ROKHMANIA. Blended Learning pada Akidah Akhlak Siswa Kelas
3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya virus corona atau Covid-19
yang melanda di Indonesia sangatlah berpengaruh bagi pendidikan sekarang ini.
Pendidikan sempat terhenti dan para peserta didik melaksanakan pembelajaran
di rumah agar terhindar dari virus ini. Pada akhirnya hampir semua orang tua harus
mendampingi anaknya untuk belajar di rumah. Penggunaan metode belajar juga
harus disiapkan oleh pendidik agar dapat maksimal dalam memberikan materi dan
proses pembelajaran tetapi dapat berlangsung dengan baik. Metode blended
learning adalah metode yang menjadi solusi dan banyak digunakan oleh pengajar
dalam masa pandemi ini. Metode blended learning adalah metode yang
menggabungkan dari dua model pembelajaran terpisah, yaitu sistem daring dan
juga tatap muka. Sehingga jarak yang terpisah tetap memungkinkan peserta didik
dan guru berinteraksi satu sama lain dan peserta didik pun tetap dapat belajar
dengan baik. Blended learning menggunakan sistem dalam jaringan (internet) dan
juga pertemuan tatap muka secara langsung. Tatap muka berguna untuk
menjelaskan materi yang sulit bila dijelaskan secara online, selain itu juga untuk
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan guru Akidah Akhlak
dan siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen, Yogyakarta sebagai informan
penelitian. Pada pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Pelaksanaan Blended Learning
pada pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
memerlukan adaptasi dalam tiga hal, yaitu: Pelaksanaan Blended Learning, ,
metode Blended Learning pada pelajaran Akidah Akhlak, Hasil pelaksanaan
Blended Learning pada pelajaran Akidah Akhlak dan evaluasi pembelajaran
Blended Learning pada pelajaran Akidah Akhlak. Pelaksanaan Blended Learning
adalah pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran berbasis online (E-Learning).Metode Blended Learning pada
pelajaran Akidah Akhlak yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanan, tahap evaluasi.
Media blended learning pada pelajaran Akidah Akhlak menggunakan Google Meet,
Zoom Meeting, Google Classroom, Sapen Radio, Sapen Tv.(2) Faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi guru yaitu adanya media pembelajaran yang
mendukung berhasilnya proses pembelajaran, terbatasnya akses internet karena
sinyal yang tidak stabil saat pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya virus corona atau Covid-19 yang melanda di Indonesia
sangatlah berpengaruh bagi pendidikan sekarang ini. Pendidikan sempat
terhenti dan para peserta didik melaksanakan pembelajaran di rumah agar
terhindar dari virus ini. Pada akhirnya hampir semua orang tua harus
mendampingi anaknya untuk belajar di rumah. Pembelajaran online menjadi
pilihan yang diambil oleh pemerintah agar tidak membahayakan kesehatan
peserta didik dan guru. Sehingga orang tua harus menyiapkan sarana dan
prasarana untuk anak agar nyaman belajar di rumah. Karena tuntutan untuk
menghindari sebuah perkumpulan dan interaksi yang bisa menularkan virus
Covid-19. Dalam hal ini, menjadi peran besar bagi seorang guru untuk
mendesainkan strategi pembelajaran akidah akhlak yang diajarkan kepada
peserta didik dengan proses pemilihan strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan dan tingkat perkembangan peserta didik. Supaya
pembelajaran akidah akhlak bisa menjadi pelajaran yang tidak membosankan.
Pendidik tentunya dituntut untuk kreatif dalam meningkatkan minat belajar
pasca pandemi Covid-19 ini dalam memberikan materi pembelajaran.
Sehingga siswa tidak jenuh dan tidak hanya mengerjakan tugas dari apa yang

diberikan oleh guru atau persoalan akademis saja akan tetapi guru dituntut



untuk tetap perhatian terhadap pendidikan karakter, pendidikan yang
menyenangkan, pendidikan menantang sehingga minat belajar pada peserta
didik tetap antusias.?Dari hal tersebut, contoh dari penerapan kebijakan ini
dapat dilihat pada SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Sistem pembelajaran daring di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
memudahkan para guru serta siswa untuk belajar tanpa tatap muka secara
langsung. Pembelajaran daring lebih efektif, karena siswa lebih terkontrol,
disiplin dalam waktu belajar dimulai, serta tertib dalam mengikuti
pembelajaran melalui aplikasi di Google Meet atau Zoom Meeting. Namun,
tidak semua pembelajaran daring itu memudahkan untuk para siswa.
Terkadang ada kendala dalam hal seperti: orang tua yang tidak mengerti
bagaimana cara menggunakan aplikasi untuk pembelajaran daring, kemudian
tempat tinggal yang susah untuk mendapatkan sinyal yang stabil.3

Penggunaan metode belajar juga harus disiapkan oleh pendidik agar
dapat maksimal dalam memberikan materi dan proses pembelajaran tetapi
dapat berlangsung dengan baik. Metode blended learning adalah metode yang
menjadi solusi dan banyak digunakan oleh pengajar dalam masa pandemi ini.
Metode blended learning adalah metode yang menggabungkan dari dua

model pembelajaran terpisah, yaitu sistem daring dan juga tatap muka.

2 Mustakim, Mohammad Saad Ibnu Wagqfin (2022). “Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 3 Jombang Tambakberas dalam Meningkatkan Minat Belajar Pasca Covid-19”, dalam Jurnal
Change Think, Vol 1 No 4, hal 383.

3Hasil wawancara dengan Ibu Linda guru PAl kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
10 September 2022.



Sehingga jarak yang terpisah tetap memungkinkan peserta didik dan guru
berinteraksi satu sama lain dan peserta didik pun tetap dapat belajar dengan
baik. Blended learning menggunakan sistem dalam jaringan (internet) dan juga
pertemuan tatap muka secara langsung. Tatap muka berguna untuk
menjelaskan materi yang sulit bila dijelaskan secara online, selain itu juga
untuk memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami. Diharapkan dengan metode blended learning ini, proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan baik serta tujuan
pembelajaran tetap tercapai.

Berdasarkan wawancara terhadap lbu Linda Widiyanti,S.Ag.M.S.I
selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 3 di SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta, menurutnya pandemi Covid-19 juga memberikan dampak
terhadap penerapan pembelajaran di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta,
dimana proses pembelajaran berubah dari sebelum adanya pandemi hingga
saat ini pandemi berlangsung. Pembelajaran yang semula dilakukan dengan
murni tatap muka di sekolah sekarang berubah menggunakan metode blended
learning atau pembelajaran campuran antara tatap muka dan dipadukan
dengan dalam jaringan (daring). Hal ini diterapkan karena metode blended
learning mampu menjadi solusi pembelajaran yang dapat mencegah
kerumunan namun peserta didik tetap dapat belajar secara efektif.
Pembelajaran di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, selain tatap muka

yang dilakukan secara berkelompok dengan jumlah peserta didik yang



dibatasi, juga dilakukan pembelajaran daring (dalam jaringan) yang dilakukan
dengan memanfaatkan media seperti: Google Classroom, Zoom Metting,
Google Classroom, Sapen Radio dan Sapen Tv. Dimana penerapannya guru
menjelaskan materi dan memberikan latihan kepada peserta didik melalui
Google Classroom, Zoom Metting, Sapen Radio dan Sapen Tv dan setelahnya
peserta didik dapat mengirimkan hasi latihan melalui . Selain perubahan cara
mengajar, aspek-aspek lain pun banyak yang mengalami perubahan seperti
perubahan media pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran dan
juga perubahan cara evaluasi dari guru.

Media pembelajaran adalah alat bantu yang bisa dijadikan sebagai
penyampai pesan untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Setelah
adanya pandemi virus corona banyak terjadi perubahan pada media yang
digunakan oleh guru kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Sebelum
terjadinya pandemi, guru memanfaatkan benda di sekitar lingkungan sekolah
sebagai media pembelajaran untuk diperlihatkan secara langsung kepada
pesera didik agar dapat lebih mengetahui dan tidak mengira-ngira bagaimana
sifat dan wujudnya. Namun setelah adanya pandemi, media ini berubah
karena pembelajaran terkadang hanya dilakukan jarak jauh dengan
menggunakan grup WhatsApp saja. Pada saat pembelajaran daring media
yang digunakan biasanya berupa video atau gambar yang diambil dari internet
atau foto lalu dikirimkan di grup WhatsApp. Dengan media seperti ini pastinya

memiliki kekurangan karena peserta didik tidak dapat mengetahui secara



langsung bagaimana sifat dan wujud benda karena hanya diperlihatkan
dengan gambar atau video melalui grup WhatsApp. Pembelajaran daring
menggunakan grup WhatsApp sebenarnya mempunyai dampak bagi peserta
didik terutama pada respon terhadap kegiatan pembelajaran. Respon dalam
belajar peserta didik dapat berubah karena tidak adanya interaksi secara
langsung. Fakta yang terjadi peserta didik hanya menerima materi tanpa
banyak merespon, bahkan tidak sedikit peserta didik hanya menerima tanpa
merespon sedikitpun. Ini terjadi karena peserta didik tidak dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Selain bingung dengan materi yang
disampaikan, masih banyak peserta didik kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta, yang belum mempunyai handphone, ini tentu sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran daring yang berlangsung. Tidak hanya kurang
paham terhadap materi yang disampaikan, namun justru tidak mengetahui
materi apa yang diajarkan oleh guru karena tidak mempunyai fasilitas untuk
mengikuti pembelajaran secara daring. Berbeda sekali dengan pembelajaran
yang dilakukan secara tatap muka secara langsung. Peserta didik dapat
bertatap muka dengan guru dan teman-temannya sehingga terjadi interaksi
secara langsung. Pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan juga
lebih mudah untuk peserta didik bertanya kepada guru jika ada materi yang
kurang dimengerti. Respon peserta didik dapat diakali oleh guru agar bisa
tercipta dan kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan pasif. Dibandingkan

dengan pembelajaran daring, pembelajaran tatap muka mempunyai lebih



banyak kelebihan karena dapat melatih mental peserta didik untuk merespon
kegiatan pembalajaran dan juga melatih peserta didik berinteraksi dengan
peserta didik lain juga berinteraksi dengan guru dengan baik. Perubahan
evaluasi oleh guru terhadap peserta didik dari sebelum adanya pandemi dan
setelah adanya pandemi virus corona ikut berubah karena model
pembelajaran yang digunakan juga ikut berubah. Evaluasi biasanya dilakukan
oleh guru secara langsung dengan memberikan latihan soal yang dikerjakan di
buku tugas masing-masing peserta didik. Dengan latihan soal yang dikerjakan
selanjutnya guru langsung mengoreksi dan memberikan penilaian pada buku
tugas peserta didik. Setelah adanya pendemi, evaluasi berubah dengan cara
guru memanfaatkan Google Classroom untuk mengirim latihan soal yang akan
dikerjakan dan hasilnya di foto lalu dikirimkan ke dokumen atau Classroom.
Perubahan evaluasi ini diterapkan pada saat penerapan pembelajaran daring,
namun saat pembelajaran luring atau tatap muka berkelompok biasanya guru
memberikan evaluasi secara langsung agar dapat mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran daring
(dalam jaringan) didefinisikan sebagai pembelajaran yang melibatkan
penggunaan internet dengan akses, koneksi dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi dalam proses pelaksanaan
pembelajarannya. Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran daring
dilaksanakan dengan bantuan orang tua sebagai pembimbing dalam proses

pembelajaran di rumah. Pelaksanaan pembelajaran daring ini didukung oleh



perangkat pembelajaran online seperti smartphone, komputer ataupun laptop
dengan jaringan yang memadai dan didukung oleh beberapa aplikasi seperti
Google Classroom, Video Converence, telepon atau live chat, Zoom Meeting
maupun melalui Whatsapp grup. Tentu saja dengan menerapkan sistem
pembelajaran daring ini memerlukan guru yang melek tekhnologi serta
kesiapan orang tua peserta didik dalam memfasilitasi sarana dan prasarana
untuk menunjang proses pembelajaran.. Berdasarkan analisis pembelajaran di
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta masih terdapat masalah yang didapati
dengan penerapan pembelajaran di masa pandemi virus corona ini, seperti
perubahan cara mengajar, media pembelajaran, respon peserta didik
menurun, dan juga perubahan cara evaluasi yang diberikan oleh guru. Selain
masalah tersebut, peserta didik juga mengalami permasalahan seperti kurang
memahami materi yang disampaikan, kurangnya peran orang tua dalam
pendampingan belajar peserta didik dan keterbatasan perangkat
pembelajaran.

Akidah dan akhlak yang menjadi pondasi utama ajaran Islam, bukanlah
hal yang sederhana untuk diajarkan apalagi pada pendidikan formal, terlebih
pada usia anak-anak. Di dalam pendidikan formal, akidah dan akhlak diajarkan
sejak usia dini. Pada Sekolah Dasar (SD), esensi akidah dan akhlak tertuang
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Pembelajaran Akidah
akhlak sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk

dipraktikan dan dibiasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari,



terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negative era globalisasi dan
krisis multidimensional yang melanda bangsa dan negara Indonesia, digiring
untuk dioperasionalisasikan dengan cara atau sistem virtual dengan aplikasi
atau platform pembelajaran online. Dalam konteks kekinian, pembelajaran
virtual merupakan bagian dari tuntutan era disrupsi 4.0 yang sedang melanda
dunia. Pembelajaran secara virtual juga sangat memungkinkan student
centered learning dapat terlaksana dengan baik, mengingat konsep ini menjadi
konsep pembelajaran pada abad ini.

Semua aktivitas pembelajaran daring yang dilakukan di SD
Muhammadiyah Sapen dimulai dari setiap hari rabu pada pukul 7 pagi hingga
8 pagi dimulai dengan bertadarus bersama-sama melalui Google Meet atau
Zoom Meeting yang dipimpin oleh wali kelas setiap kelas masing-masing.
Setelah itu, dilanjutkan dengan aktivitas pembelajaran akidah akhlak dengan
penugasaan yang diberikan oleh guru kepada para siswa. Di akhir
pembelajaran tersebut, pada pukul 10 dilanjutkan dengan aktivitas refleksi
pembelajaran dengan cara guru berinteraksi menanyakan kepada para siswa
menjelaskan materi yang belum dipahami oleh para siswa, serta tanya jawab
mengenai materi tersebut.

Media radio diakses secara online, sedangkan media Tv ditayangkan di
saluran Youtube sekolah. Penggunaan radio memudahkan pendengar untuk
mendengarkan siaran radio dimana saja dan kapan saja. Blended learning

berbasis radio komunitas memanfaatkan jaringan radio untuk kegiatan



pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran melalui media ini dapat dilakukan
dengan kerjasama antara radio dengan guru, dengan siswa, dan orang tua.
Pembelajaran yang diciptakan melalui media ini adalah blended learning,
dimana guru dan siswa tetap dapat mempelajari materi dengan menggunakan
teknologi. Radio sebagai teknologinya, sedangkan guru sebagai fasilitator yang
membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran.

Dari sudut pandang orang tua terhadap keberadaan media Sapen Radio
dan Sapen TV, diperoleh tanggapan positif. Awalnya para orang tua merasa
khawatir dan menyadari bahwa kegiatan belajar yang dilakukan dari rumah
merupakan hal baru dan menantang dalam dunia pendidikan. Kekhawatiran
ini sejalan dengan penelitian yang menggambarkan tantangan pembelajaran
jarak jauh,* termasuk kurangnya interaksi, kecenderungan untuk mengabaikan
aspek akademik dan sosial, ketelitian dan disiplin dalam melaksanakan tugas,
penggunaan waktu yang efektif, kurangnya motivasi belajar, dan kemungkinan
gangguan belajar lainnya. Para orang tua menilai siap menerapkan
pembelajaran jarak jauh yang matang karena bisa meninjau berbagai kegiatan
yang diadakan sekolah. Sebuah artikel menyebutkan bahwa kondisi Covid-19
mengharuskan pendidik melaksanakan pembelajaran daring karena guru

cepat beradaptasi . Selain Google Meet, Zoom Meeting, Google Classroom, dan

4 Nada Savitri nawangsari, Ali Mustadi, Albi Anggito, Astri Widyasari (2021). “Program
Sapen Radio dan Tv sebagai Media Pendukung selama Pembelajaran Jarak Jauh Covid-19”, dalam
Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol 640, hal. 379.



Whatsapp, Sapen Radio dan Sapen TV menambahkan berbagai aktivitas
pembelajaran online bagi siswa.®
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji proses blended
learning pada pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta. Faktor pendukung dan penghambat blended learning Akidah
Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Dengan kata lain,
penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana keunikan kegiatan belajar-
mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan melalui Google Meet,
Zoom Meeting, Google Classroom, Sapen Radio dan Sapen Tv.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Blended Learning pada pelajaran Akidah Akhlak
siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Blended Learning pada
pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen

Yogyakarta?

>Nada Savitri nawangsari, Ali Mustadi, Albi Anggito, Astri Widyasari (2021). “Program
Sapen Radio dan Tv sebagai Media Pendukung selama Pembelajaran Jarak Jauh Covid-19”, dalam
Jurnal Pendidikan dan Humaniora, Vol 640, hal. 380.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Blended Learning pada pelajaran
Akidah Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
Blended Learning pada pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 3 SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?

2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, baik secara
teoritis dan praktis adalah:

a. Secara teoritis
1) Sebagai bentuk peningkatan terhadap wawasan dan pengetahuan

terlebih dalam pengembangan media pembelajaran Akidah Akhlak.
2) Sebagai referensi atau rujukan dalam mengevaluasi media
pembelajaran Akidah Akhlak
b. Secara praktis
1) Bagi sekolah, penelitian ini digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan media pembelajaran Akidah Akhlak

2) Bagi guru atau pendidik, penelitian ini dapat digunakan untuk
mengoptimalkan media pembelajaran Akidah Akhlak

3) Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dalam

mengembakan penelitian yang sejenis.
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D. Kajian Pustaka
Suatu penelitian ilmiah, diharapkan menggunakan data-data yang dapat
menjawab segala permasalahan yang terjadi secara komprehensif dalam
penyusunan skripsi. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya duplikasi
karya ilmiah atau pengulangan penelitian dengan permasalahan yang sama.
1. Dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Google Classroom dalam proses
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ml NU Banat
Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021” oleh Alisa Aliyatul Muna yang berisi
tentang pelaksanaan Google Classroom dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak, kekurangan serta kelebihan pelaksaanan mata pelajaran Akidah
Akhlak di MI NU Banat Kudus.®
2. Dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Blended
Learning pada Masa Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Mts Darul Ulum” oleh Hilmatul Urfah, penelitian tersebut mengetahui
bagaimana penerapan model blended learning dengan mengkombinasikan
dua vyaitu pembelajaran online dan offline pada masa pandemi
pembelajaran Covid-19 mata pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum
Purwogondo yang di dalamnya mencangkup rumusan masalah yaitu:
penerapan model pembelajaran Blended Learning pada masa pandemi

Covid-19 mata pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum Purwogindo,

bAlisa Aliyatul Muna (2021). “Penerapan Google Classroom dalam Proses Pembelajaran
Daring pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ml NU Banat Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021.”
Skripsi. Fakultas Tarbiyah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah IAIN Kudus, hal. 8.
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upaya vyang dilakukan pendidikan dalam mengoptimalkan model
pembelajaran Blended Learning pada masa pandemi Covid-19 mata
pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum Purwogondo, faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam menerapkan model pembelajaran
Blended Learning pada masa pandemi Covid-19 mata pelajaran Akidah
Akhlak di Mts Darul Ulum Purwogondo.’

3. Dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Model Blended Learning dalam
Rumpun Mata Pelajaran PAI di MI Darul Ulum Tinggarjaya Sidareja Cilacap”
oleh Windu Sasasi, ditemukan bahwa Model pembelajaran Blended
Learning yaitu model pembelajaran yang mengkombinasikan anatara
pembelajaran luring (luar jaringan) dan daring (dalam jaringan) sebagai
strategi pembelajaran peserta didik dalam rumpun PAI di MI Darul Ulum
Tinggarjaya Sidareja Cilacap yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, samapai evaluasi pembelajaran.?

4. Jurnal yang disusun Ashif Az Zafi, Ahmad Muazim “Implementasi Model
Pembelajaran Panel Berbasis Daring via Zoom pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Kelas XI MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus ”, ditemukan bahwa MA
NU Nurul Ulum Jekulo Kudus adalah sekolah yang menerapkan panel

pembelajaran berbasis Via Zoom. Zoom Cloud Meeting merupakan salah

7 Hilmatul Urfah (2022). “ Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning pada Masa
Pandemi Covid-19 Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ulum.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah
Institut Agama islam Negeri Kudus, hal. 5.

8 Windu Sasasi (2021). “Implementasi Model Blended Learning dalam Rumpun Mata
Pelajaran PAI di MI Darul Ulum Tinggarjaya Sidareja Cilacap”. Skripsi, IAIN Purwokerto, hal. 56.
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satu media pembelajaran online yang diseing digunakan di MA NU Nurul
Ulum Jekulo Kudus yang merupakan efektivias pembelajaran online yang
sangat diperhatikan agar siswa dapat memahami saat pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran secara online mendapat respon yang baik dari
siswa karena pembelajaran yang lebih fleksibel saat menggunakannya.
Dengan pembelajaran online siswa lebih mandiri dan mendorong siswa
lebih aktif dalam pembelajaran.®

Pada skripsi yang berjudul “Pemanfaatan E-Learning Sebagai Media
Pembelajaran oleh Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN Kota
Magelang oleh Evi Rozita Shofi 2020 Ull Yogyakarta”,'° ditemukan bahwa
kurangnya pemahaman para guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran E-Learning terlihat saat kegiatan seminar media
pembelajaran E-Learning di MAN Kota Magelang. Namun, para guru
mempunyai semangat belajar untuk meningkatkan pemahamannya
tentang media pembelajaran E-Learning. Oleh karena itu tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan E-Learning
sebagai media pembelajaran oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak di

MAN Kota Magelang sudah memahami dan memanfaatkannya atau belum

9Ashif Az Zafi, Ahmad Muazim (2021) Implementasi Model Pembeljaran Panel Bebasis

Daring Via Zoom pada Mata Pelajaran kaidah Akhlak kelas XI MA NU znurul Ulum Jekulo Kudus,
Jurnal Pendidikan Islam Vol 5 No 1, hal. 115.

10 Evi Rozita Shofi (2020). “Pemanfaatan E-Learning sebagai Media Pembelajaran oleh

Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN Kota Magelang” oleh Evi Rozita Shofi 2020 Ull
Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, hal. 9.
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setelah dilakukannya seminar tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Teknik pengambilan data dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitiannya sendiri, yaitu guru akidah akhlak, dan
beberapa siswa dari setiap jurusan. Teknik penentuan informan
menggunakan purposive sampling dengan teknik analisis data
menggunakan kondensasi, reduksi, dan display. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan E-Learning sebagai media pembelajaran
oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak sudah bisa memanfaatkannya
dengan dibuktikan mampu mengoperasikan beberapa aplikasi dan website
yang terdukung oleh jaringan internet. Namun, terdapat beberapa kendala
kecil seperti kurangnya proyektor/LCD di beberapa kelas, jaringan internet

yang tidak memadai dan website yang masih belum stabil servernya
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasakan hasil analisis data yang telah peneliti maupun pembahasan
yang terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan blended learning Akidah
Akhlak siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta siswa antusias
dan semangat saat proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung tanpa
tatap muka. Guru Akidah Akhlak menggunakan media pembelajaran
Akidah Akhlak yang relevan setiap memeberikan materi. Media
pembelajaran Akidah Akhlak yang diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring cukup bervariasi, diantaranya : Google Meet, Zoom
Meeting, Google Classroom, Sapen Radio, Sapen Tv.

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru yaitu adanya
media pembelajaran yang mendukung berhasilnya proses pembelajaran,
pemikiran yang positif, kreatif dan inovatif dapat membantu mengatasi
berbagai problematika dalam proses pembelajaran daring selama
pandemic covid-19. Kemudian faktor penghambatnya yaitu terbatasnya
akses internet karena sinyal yang tidak stabil saat pembelajaran, serta
orang tua yang sulit mengontrol anak dirumah disebabkan orang tua

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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B. Saran
Sehubung dengan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memebrikan saran kepada pihak-pihak terkait, diantaranya berikut ini:
1. Guru Akidah Akhlak SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
Penyampaian materi pembelajaran akidah akhlak menggunakan media
seperti: Zoom Meeting, Google Meet,Google Classroom, Sapen Radio,
Sapen Tv. Peneliti berharap agar kedepannya guru Akidah Akhlak mampu
mengatasi persoalaan yang dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran
akidah akhlak. Selain itu, ketrampilan atau skill guru Akidah Akhlak harus
tetap ditingkatkan dalam upaya pembelajaran menjadi lebih baik.
2. Siswa SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta
Peneliti berharap kepada para siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta agar tetap antusias dalam penyampaian materi yang
disampaikan oleh guru Akidah Akhlak, serta belajar dengan giat, sehingga
menjadi siswa yang aktif untuk bertanya saat proses pelaksanaan
pembelajaran.
C. Kata Penutup
Segala puji kehadirat Allah SWT atas karunia dan hidayah-Nya serta
kepada semua pihak yang terlibat sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik dan terselesaikan pada saat yang tepat. Semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis sendiri. Begitupun bagi SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dapat menjadi saran yang membangun
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kedepannya. Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dala menyelesaikan
skripsi ini dan menyadari bahwa masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat peneliti

harapkan.
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